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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Strategi merupakan sebuah cara, manajemen atau rencana dalam 
mengelola sesuatu untuk mencapai suatu tujuan sesuai rencana dan efisien. 
Strategi sangat penting dilakukan agar semua kegiatan yang bertujuan terhadap 
sesuatu bisa berjalan dengan baik dan efisien, strategi dilakukan bisa untuk diri 
sendiri atau bisa juga dilakukan di suatu kelompok. Strategi yang dilakukan pada 
diri sendiri adalah strategi yang dilakukan untuk kepentingan diri sendiri tidak 
untuk orang lain, seseorang membutuhkan strategi untuk bertahan hidup bahkan 
untuk sebatas kesenangan pribadi. Strategi kelompok dilakukan oleh beberapa 
orang yang mempunyai tujuan yang sama, suatu kelompok atau organisasi 
membutuhkan strategi untuk mencapai suatu tujuan secara efisien dan sesuai 
rencana. 
Perusahaan sangat membutuhkan adanya strategi dalam mempertahankan 
kejayaannya, strategi dibutuhkan untuk mempertahankan bahkan menciptakan 
kejayaan suatu perusahaan, sebuah perusahaan pasti memiliki publik internal dan 
publik eksternal. Strategi diperlukan dalam mempertahankan publik internal dan 
eksternal, untuk mempertahankan publik internal perlu strategi khusus yang 
dilakukan pimpinan agar bisa terus semangat dalam bekerja. Strategi dilakukan 
bukan hanya untuk publik internal perusahaan bahkan publik eksternal pun tidak 
kalah penting untuk dipertahankan. Strategi untuk mempertahankan publik 
eksternal banyak caranya yang pada umumnya perusahaan bertujuan agar publik 
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eksternal memliki rasa setia, percaya dan bahkan sampai pada rasa loyalitas 
terhadap perusahaan.  
Setia dan percaya terhadap sesuatu merupakan hal baik, setia dan percaya 
adalah sebuah rasa yang belum ada sebuah tindakan, tetapi loyalitas adalah rasa 
yang lebih dari sekedar setia dan percaya terhadap sesuatu karena melakukan 
tindakan. Tindakan tersebut pasti membuahkan keuntungan bagi perusahaan baik 
itu keuntungan dalam bentuk materi atau non materi. Loyalitas terbentuk dari 
opini seseorang terhadap sesuatu. Opini merupakan suatu pendapat atau 
kesimpulan seseorang terhadap sesuatu sesuai data yang diperolehnya sendiri baik 
itu data yang akurat ataupun yang tidak akurat. Opini yang terbentuk dari 
seseorang bisa oponi positif bisa juga opini yang negatif, itu semua tergantung 
dari data yang diperoleh dan bisa juga dari cara penyampaian data itu disebarkan.  
      Semua orang bisa beropini secara bebas terhadap sesuatu, dari orang ke 
orang, orang ke kelompok, kelompok ke orang dan kelompok ke kelompok. Opini 
penonton bayaran terhadap Trans TV termasuk opini yang timbul dari suatu 
kelompok ke kelompok. Peneliti telah mewawancara salah seorang koordinator 
penonton bayaran mengenai opini mereka terhadap Trans TV. Berikut Hasil 
wawancara kepada salah satu kordinator penonton bayaran:  
Saya nyaman bekerjasama dengan Trans TV, karyawannya asik-asik, 
bayarannya lumayan, yang paling penting kita ga ada jarak sama 
karyawannya bahkan kita dianggap sebagai bagian keluarga Trans TV 
(Elly Sugigi, 15 Juli 2015 di Gedung Trans TV) 
3 
 
 
      Hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa opini yang timbul 
merupakan opini positif. Trans TV merupakan PT Televisi Transformasi 
Indonesia, suatu perusahaan dibidang penyiaran swasta, Trans TV sudah termasuk 
perusahaan penyiaran swasta senior karena Trans TV terbentuk pada tahun 2001 
dan gedung Trans TV berada di ibukota Indonesia yaitu Jakarta. 
Program-program Trans TV banyak yang merebut hati masyarakat 
Indonesia yang membuat nama Trans TV besar dan dikenal di Indonesia. Trans 
TV telah bekerjasama dengan penonton bayaran sejak lama. Penoton bayaran 
merupakan sebuah kelompok yang hadir di suatu program acara televisi untuk 
meramaikan acara tersebut dan dibayar oleh pihak televisi, kini penonton bayaran 
telah menjadi sebuah pekerjaan. Mayoritas penonton bayaran adalah remaja, 
karena remaja memiliki fisik dan semangat yang masih kuat. Penonton bayaran 
dan televisi harus mempunyai hubungan yang baik agar kerjasama mereka bisa 
berjalan dengan baik. Hubungan antara penonton bayaran dan Trans TV, seperti 
penulis ketahui bahwa Trans TV adalah televisi yang paling banyak menggunakan 
penonton bayaran di hampir semua programnya.  
      Peneliti telah berkesempatan melakukan job training di Trans TV pada 
divisi Marketing Public Relations yaitu bagian yang mengatur semua penonton, 
baik penonton umum sampai penonton bayaran. Penelti melihat para penonton 
bayaran semangat, senang dan loyal bekerjasama dengan Trans TV dan seperti 
tidak adanya jarak antara penonton bayaran dan staff  Trans TV. Peneliti tertarik 
untuk meneliti strategi apa yang dilakukan Trans TV untuk mempertahankan 
loyalitas penonton bayaran terhadap Trans TV. Peneliti melakukan penelitian 
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dengan metode studi kasus karena peneliti melihat keunikan yang terjadi pada apa 
yang dilakukan Marketing Public Relations (MPR) terhadap penonton bayaran 
yang ada di Trans TV.  
Peneliti melihat bahwa ada keunikan tersendiri yang dilakukan MPR Trans 
TV terhadap penonton bayaran sehingga loyalitas penonton bayaran yang ada di 
Trans TV itu sangat tinggi terlihat dengan masih eksisnya beberapa penonton 
bayaran yang sudah ada di Trans TV selama beberapa tahun. Loyalitas yang 
ditunjukkan dengan lamanya penonton bayaran di Trans TV itu didapat dari hasil 
wawancara dengan beberapa penonton bayaran, berikut hasil wawancara ke 
beberapa penonton bayaran: 
Saya udah ada di Trans TV dari tahun 2010 bang, dari yang dulu 
gedungnya    masih jelek sampe bagus kaya sekarang. (Erika, 18 
Desember 2015) 
Gue jadi penonton bayarannya Trans TV udah dari 2011, dulu program 
yang sering gue datengin Extra Vaganza kalo ga salah. (Adi, 18 Desember 
2015) 
Aku jadi penonton bayaran disini dari 2010, soalnya enak deket rumah, 
karyawannya ganteng-ganteng, bayarannya juga lumayan buat jajan 
hehe. (Siska, 18 Desember 2015) 
      Hasil wawancara pra penelitian yang peneliti lakukan pada narasumber 
diatas, menjelaskan bahwa mereka berada di Trans TV sudah lama, ada yang 
sudah mencapai 5 tahun dan 6 tahun. Rentan waktu yang ditunjukkan oleh 
penonton bayaran diatas menunjukkan bahwa penonton bayaran sangat loyal 
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terhadap Trans TV. Para penonton bayaran kini semakin marak hadir di berbagai 
macam acara televisi, seperti pada acara lawak, merekalah yang duduk manis 
sambil tertawa terpingkal-pingkal dengan volume suara di atas normal entah saat 
scene acara lawak tersebut benar-benar lucu ataupun hanya sekadar dipaksa 
menjadi nampak lucu di mata mereka dan mereka harus menghidupkan suasana.  
      Penonton bayaran hanya sebuah kelompok yang dipandang sebelah mata, 
tidak sedikit masyarakat yang mengolok-olok pekerjaan tersebut, banyak televisi 
yang membutuhkan jasa penonton bayaran untuk memeriahkan acaranya, 
sehingga pada saat ini sedikit demi sedikit masyarakat merubah pemikirannya 
tentang penonton bayaran. Fenomena penonton bayaran mungkin bisa dikatakan 
wajar,  selama ada demand di situ akan ada supply, selama pemirsa disuguhi acara 
yang tidak menarik dan inspiratif (menarik di mata pemirsa belum tentu inspiratif, 
demikian juga sebaliknya) tidak akan ada pemirsa yang secara sukarela datang 
berbondong-bondong ke studio untuk secara langsung menyaksikan acara 
tersebut.  
Banyaknya televisi yang membutuhkan penonton bayaran, perlu adanya 
tindakan khusus untuk menarik dan mempertahankan penonton bayaran agar mau 
dan setia bekerjasama dengan pihak televisi, seperti halnya hubungan Trans TV 
dengan penonton bayarannya. Melihat keunikan yang terjadi di Trans TV, peneliti 
tertarik untuk meneliti bagaimana strategi Trans TV mempertahankan penonton 
bayarannya, semakin banyak dan meriah penonton disuatu acara televisi maka 
semakin penasaran masyarakat untuk menyaksikan acara tersebut. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti merumuskan permasalahan penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi 
Marketing Public Relations Trans TV dalam Mempertahankan Loyalitas 
Penonton Bayaran Trans TV?”. 
C. Pertanyaan Penelitian  
Pertanyaan penelitian digunakan oleh peneliti sebagai pedoman agar fokus 
penelitian terarah dan peneliti  mempunyai pedoman dalam melakukan penelitian. 
Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti bersifat terbuka sehingga wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan staff Trans TV merupakan wawancara mendalam 
secara formal dan  informal. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana analisis masalah Marketing Public Relations Trans TV dalam 
mempertahankan loyalitas penonton bayaran? 
2. Bagaimana planning yang dilakukan Marketing Public Relations Trans TV 
dalam mempertahankan loyalitas penonton bayaran? 
3. Bagaimana aksi/reborn yang dilakukan Marketing Public Relations Trans 
TV dalam mempertahankan loyalitas penonton bayaran? 
4. Bagaimana evaluasi yang dilakukan Marketing Public Relations Trans TV 
dalam mempertahankan loyalitas penonton bayaran? 
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D. Tujuan Penelitian  
  Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 
strategi MPR Trans TV dalam mempertahankan penonton bayaran di Trans TV. 
Adapun tujuan penelitian ini meliputi : 
1. Untuk mengetahui bagaimana analisis masalah Marketing Public Relations 
Trans TV dalam mempertahankan loyalitas penonton bayaran. 
2. Untuk mengetahui bagaimana planning yang dilakukan Marketing Public 
Relations Trans TV dalam mempertahankan loyalitas penonton bayaran. 
3. Untuk mengetahui bagaimana aksi/reborn yang dilakukan Marketing 
Public Relations Trans TV dalam mempertahankan loyalitas penonton 
bayaran. 
4. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi yang dilakukan Marketing Public 
Relations Trans TV dalam mempertahankan loyalitas penonton bayaran 
E. Kegunaan Penelitian  
1. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan informasi yang faktual bagi perkembangan Ilmu Komunikasi yang 
didasarkan pada studi kasus serta dapat menggambarkan tentang strategi 
mempertahankan loyalitas publik eksternal bagi staff public relations. 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya studi-studi tentang external 
relations yang berbasis pada pendekatan studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif. 
 
8 
 
 
a) Kegunaan Penelitian bagi Institusi Pendidikan  
Secara teoritis dapat memberikan kontribusi, pengertian, dan pemahaman 
mengenai strategi mempertahankan loyalitas publik eksternal bagi staff 
public relations. 
b) Kegunaan Penelitian bagi Mahasiswa 
     Mahasiswa diharapkan dapat memahami, mengenal serta menerapkan 
secara aplikatif teori dan konsep loyalitas, dan meningkatkan 
keterampilan di bidang marketing public relations. 
c) Kegunaan Penelitian bagi Penulis  
     Penulis mendapatkan pengalaman sehingga penulis dapat menganalisis 
penelitian ini dengan memperhatikan kesesuain antara teori dan praktek 
serta penerapan marketing public relations di lapangan. 
2. Kegunaan Praktis 
a) Kegunaan Penelitian Bagi Lembaga 
    Penerapan konsep marketing public relations yang diharapkan dapat 
memberikan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya keterampilan 
mempertahankan loyalitas publik bagi public relations officer di dalam 
organisasi. 
b) Kegunaan Penelitian Bagi Praktisi Public Relations  
Aplikasi yang diterapkan oleh praktisi PR di lapangan diharapkan dapat 
meningkatkan konsep loyalitas dengan memperhatikan publiknya di ranah 
public relations. 
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c) Kegunaan Penelitian bagi Pembaca/ Masyarakat Luas  
Memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang konsep public relations. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 
masyarakat sehingga masyarakat dapat mengetahui pentingnya keterampilan 
mempertahankan loyalitas publik bagi public relations officer. 
F. Tinjauan Pustaka 
 Tinjauan  pustaka  bertujuan  untuk  menjelaskan  teori yang  relevan  
dengan  masalah  yang  diteliti,  tinjauan  pustaka  berisikan  tentang  data-data 
sekunder  yang  peneliti  peroleh  dari  jurnal-jurnal  ilmiah  atau  hasil  
penelitian pihak  lain  yang  dapat  dijadikan  asumsi-asumsi  yang  
memungkinkan  terjadinya penalaran  untuk  menjawab  masalah  yang  
diajukan  peneliti. 
1. Penelitian Sejenis Terdahulu 
Peneliti mengawali dengan menelaah penelitian terdahulu yang 
memiliki  keterkaitan serta relevansi dengan penelitian yang dilakukan 
sehingga peneliti  mendapatkan  rujukan pendukung,  pelengkap  serta  
pembanding  yang  memadai  sehingga  penelitian ini  lebih  kaya dan dapat 
memperkuat  kajian  pustaka berupa penelitian yang  ada.  Penelitian  ini 
menggunakan metode kualitatif  yang  menghargai  berbagai perbedaan  yang  
ada  serta  cara  pandang  mengenai  objek-objek  tertentu, sehingga  meskipun  
terdapat  kesamaan  maupun  perbedaan  adalah  suatu hal  yang  wajar  dan 
dapat disinergikan  untuk  saling  melengkapi.      
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yunia Tricahya Wulandari, 
mahasiswi jurusan Manajemen Komunikasi, Fakultas Ilmu komunikasi 
Universitas Padjajaran pada tahun 2012. Penelitian ini berjudul Strategi Kreatif 
Program Televisi “Indonesia Mencari Bakat 3” Trans TV dengan sub judul 
Studi Kasus Mengenai Strategi Kreatif dalam Produksi Program “Indonesia 
Mencari Bakat 3” Trans TV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui segala 
hal yang berkaitan dengan bagaimana strategi kreatif yang dilakukan dalam 
produksi program “Indonesia Mencari Bakat 3” Trans TV, meliputi bagaimana 
proses penyusunan konten dan treatment, bagaimana strategi penempatan juri 
dalam memengaruhi konten program, bagaimana strategi perubahan yang 
terjadi dalam sistem eliminasi, masa tayang, dan jumlah juri program 
“Indonesia Mencari Bakat 3” Trans TV.  
Hasil penelitian ini penulis melihat bahwa strategi kreatif yang 
dilakukan semata-mata untuk menyusun sebuah konten program yang dapat 
terus menarik perhatian masyarakat. Seluruh strategi yang dilakukan tersebut 
harus diiringi dengan kepekaan akan situasi sosial terkini untuk mengetahui 
kebutuhan masyarakat seperti apa. Perbedaan penelitian Yunia Tricahya 
Wulandari terdapat pada tujuan dan objek divisi yang diteliti, penelitian Yunia 
Tricahya Wulandari bertujuan untuk mengetahui segala hal yang berkaitan 
dengan bagaimana strategi kreatif yang dilakukan dalam produksi program 
“Indonesia Mencari Bakat 3” Trans TV yang dilakukan oleh divisi kreatif 
Trans TV, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
strategi MPR mempertahankan loyalitas penonton bayaran Trans TV. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dyki Jatnika, mahasiswa jurusan 
Hubungan Masyarakat, Fakultas Ilmu komunikasi Universitas Padjajaran pada 
tahun 2012. Penelitian ini berjudul Pelayanan PT Bakrie Telcom, Tbk. Sebagai 
Strategi Marketing Public Relations Kepada Konsumen Untuk 
Mempertahankan Citra Positif Perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pelayanan yang diberikan tim lapangan PT Bakrie Telcom, Tbk. 
Wilayah Priangan Timur dalam mempertahankan citra positif perusahaan di 
benak konsumen. Metode yang digunakan adalah deskriftif kuantitatif dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi, wawancara, dan 
studi kepustakaan. 
Hasil penelitian ini adalah sebagian besar responden merasakan bukti 
nyata, kehandalan, daya tanggap, jaminan pelayanan, dan empati dari tim 
lapangan pelayanan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan sebagian besar 
responden bertambah pengetahuannya mengenai pelayanan yang tersedia dan 
kepercayaan kepada PT Bakrie Telecom, Tbk. Priangan Timur. Selain itu, 
Hasil penelitian ini menunjukkan perubahan pendapat dan kecenderungan 
perilaku responden. Perbedaan penelitian Dyki Jatnika terdapat pada metode 
penelitian yang dilakukan, penelitian Dyki Jatnika menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif untuk mengumpulkan data penelitian, sedangkan 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengumpulkan 
data penelitian. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Vinny Adityas Pangestuti, 
mahasiswi jurusan Hubungan Masyarakat, Fakultas Ilmu komunikasi 
Universitas Padjajaran pada tahun 2011. Penelitian ini berjudul Proses 
Marketing Public Relations yang dilakukan PT. LG Electronics Indonesia 
dalam Meningkatkan Citra Merek LG pada Produk Premium Mobile Phone. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan proses Marketing Public 
Relations yang dilakukan PT. LG Electronics Indonesia mulai dari 
mendefinisikan permasalahan, perencanaan, dan pemrograman, aksi dan 
komunikasi serta evaluasi program. Teknik pengumpulan yang digunakan 
peneliti adalah observasi partisipatif dan nonpartisipatif, wawancara 
mendalam, serta studi dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan mendefinisikan masalah 
oleh PT. LG Electronics Indonesia dimulai dari lemahnya citra merek LG pada 
produk mobile phone. Perusahaan kemudian menunjuk divisi Public Relations 
untuk menyelesaikan masalah ini setelah itu LG melakukan analisis terkait 
situasi dan kekuatan-kekuatan perusahaan. Perusahaan kemudian menyusun 
perencanaan dan pemrograman dengan menekankan aspek pengalaman sebagai 
langkah untuk meningkatkan citra mereknya. Program yang dibentuk antara 
lain G4 Challenge, G4 Foodism, Try LG G4, Corporate Branding Release dan 
Product Review ke media. Adapun media yang ditargetkan diklasifikasi 
menurut kategori priority dan general media, guna memudahkan tim Public 
Relations PT. LG Electronics Indonesia dalam mendistribusikan pesan kepada 
publik sasarannya. Tahap evaluasi program dilakukan melalui kegiatan media 
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monitoring dan memanfaatkan keberadaan testimonial di media online.  
Perbedaan penelitian  Vinny Adityas Pangestuti terdapat pada tujuan 
penelitian, penelitian Vinny Adityas Pangestuti bertujuan untuk mengetahui 
mengetahui tahapan proses marketing public relations yang dilakukan PT. LG 
Electronics Indonesia dalam meningkatkan citra produk LG, sedangkan 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahi strategi marketing public relations 
Trans TV dalam mempertahankan loyalitas penonton bayaran yang ada di 
Trans TV. 
Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Ivan Fauzi Soesilo, 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu komunikasi dan Bisnis 
Universitas Telkom pada tahun 2013. Penelitian ini berjudul Strategi 
Marketing Public Relations dalam Menciptakan Loyalitas Pelanggan (studi 
kasus pada bober cafe, bandung). Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui 
gambaran umum strategi marketing public relations Bober Café dalam 
menciptakan loyalitas pelanggan. Hasil penelitian adalah Strategi MPR yang 
telah dilakukan oleh Bober Cafe dalam menciptakan loyalitas pelanggan adalah 
dengan menggunakan tiga taktik, yaitu Pull Strategy dengan memanfaatkan 
social media untuk mendongkrak popularitas dan menarik perhatian calon 
konsumen.  
Push Strategy dengan rutin mengadakan event-event menarik dan 
menghibur seperti live music dan stand up comedy. Sebagai daya tarik Bober 
Cafe untuk membangun brand awareness serta mempertahankan loyalitas 
pelanggannya. Sedangkan Pass Strategy yang dilakukan adalah melakukan 
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word of mouth marketing yang biasanya dilakukan oleh konsumen sebelumnya 
kepada calon konsumen. Dan, taktik ini dilakukan untuk mempengaruhi 
khayalak dan menciptakan opini publik yang positif. Perbedaan penelitian Ivan 
Fauzi Soesilo terdapat pada objek yang diteliti, penelitian Ivan Fauzi Soesilo 
meneliti pelanggan yang sifatnya heterogen dan lebih mengutamakan 
keuntungan cafe, sedangkan penelitian ini meneliti sebuah organisasi atau 
komunitas yang bekerjasama dengan perusahaan. 
Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Tyagita Merdekawati, 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu komunikasi Universitas 
SAHID Jakarta pada tahun 2010. Penelitian ini berjudul Strategi Marketing 
Public Relations Dalam Meningkatkan Citra Produk Furniture UKM. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis strategi dan langkah-
langkah yang digunakan marketing public relations dalam meningkatkan citra 
produk furniture UKM serta mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mendukung dan menghambat terlaksananya strategi tersebut. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus yang memiliki karakteristik umum, fleksibel, 
berkembang dan muncul dalam proses penelitian, dengan Key Informan 
Trading Manager LLP-KUKM dan Informannya Manager UKM Gallery serta 
tiga konsumen yang sedang berkunjung.  
Teknik pengumpulan data dilakukan proses observasi pasif, wawancara 
mendalam, studi dokumentasi dan triangulasi. Analisis data yang digunakan 
adalah dengan proses induktif dan dengan tabel keabsahan data. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa strategi marketing public relations yang 
dilaksanakan, kenyataannya masih kurang berhasil. Hal ini menimbulkan 
terjadinya suatu hambatan berupa persaingan pasar, persepsi & selera pasar dan 
loyalitas pelanggan serta masih ada komponen yang kurang mendukung dalam 
pelaksanaan program tersebut. Perbedaan penelitian Tyagita Merdekawati 
terdapat pada tujuan penelitian, penelitian Tyagita Merdekawati bertujuan 
untuk mengetahui mengetahui dan menganalisis strategi dan langkah-langkah 
yang digunakan marketing public relations dalam meningkatkan citra produk 
perusahaan, sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 
marketing public relations dalam mempertahankan loyalitas publik perusahaan. 
Tabel 1. 
No Nama Peneliti, 
Tahun Penelitian 
dan Judul Penelitian 
Metode  dan 
Tujuan 
Penelitian 
Hasil Perbedaan 
1. Yunia Tricahya 
Wulandari, 2012, 
Strategi Kreatif 
Program Televisi 
“Indonesia Mencari 
Bakat 3” Trans TV 
dengan sub judul 
Studi Kasus 
Mengenai Strategi 
Kreatif dalam 
Produksi Program 
“Indonesia Mencari 
Bakat 3” Trans TV. 
Studi kasus, 
mengetahui 
segala hal yang 
berkaitan dengan 
bagaimana 
strategi kreatif 
yang dilakukan 
dalam produksi 
program 
“Indonesia 
Mencari Bakat 
3” Trans TV 
strategi kreatif yang 
dilakukan semata-mata 
untuk menyusun sebuah 
konten program yang 
dapat terus menarik 
perhatian masyarakat. 
Seluruh strategi yang 
dilakukan tersebut harus 
diiringi dengan kepekaan 
akan situasi sosial terkini 
untuk mengetahui 
kebutuhan masyarakat 
seperti apa. 
 
Penelitian terdahulu 
ini sama-sama 
meneliti di dunia 
pertelevisian dan 
menggunakan studi 
kasus, perbedaan 
yang terdapat pada 
penelitian ini adalah 
objek yang diteliti 
dan tujuan 
penelitian, peneliti 
terdahulu ini 
meneliti divisi 
kreatif sedangkan 
penelitian ini 
meneliti divisi 
audience yang 
sangat berpengaruh 
pada perbedaan 
tujuan penelitian. 
2. Dyki Jatnika, 2012, 
Pelayanan PT Bakrie 
Telcom, Tbk. Sebagai 
Strategi Marketing 
Public Relations 
Kepada Konsumen 
Studi kasus, 
mengetahui 
pelayanan yang 
diberikan tim 
lapangan PT 
Bakrie Telcom, 
Sebagian besar 
responden merasakan 
bukti nyata, kehandalan, 
daya tanggap, jaminan 
pelayanan, dan empati 
dari tim lapangan 
Penelitian terdahulu 
ini sama-sama 
meneliti strategi 
marketing public 
relations tetapi 
terdapat perbedaan 
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Untuk 
Mempertahankan 
Citra Positif 
Perusahaan. 
Tbk. Wilayah 
Priangan Timur 
dalam 
mempertahankan 
citra positif 
perusahaan di 
benak 
konsumen. 
pelayanan. Hasil 
penelitian ini juga 
menunjukkan sebagian 
besar responden 
bertambah 
pengetahuannya 
mengenai pelayanan 
yang tersedia dan 
kepercayaan kepada PT 
Bakrie Telecom, Tbk. 
Priangan Timur. Selain 
itu, Hasil penelitian ini 
menunjukkan perubahan 
pendapat dan 
kecenderungan perilaku 
responden. 
pada metode 
penelitian, penelitian 
terdahulu ini 
menggunakan 
metode deskriptif 
kuantitatif, 
sedangkan penelitian 
ini menggunakan 
metode deskriptif 
kualitatif.  
3. Vinny Adityas 
Pangestuti, 2011, 
Proses Marketing 
Public Relations yang 
dilakukan PT. LG 
Electronics Indonesia 
dalam Meningkatkan 
Citra Merek LG pada 
Produk Premium 
Mobile Phone. 
 
Studi kasus, 
mengetahui 
tahapan proses 
Marketing 
Public Relations 
yang dilakukan 
PT. LG 
Electronics 
Indonesia mulai 
dari 
mendefinisikan 
permasalahan, 
perencanaan, 
dan 
pemrograman, 
aksi dan 
komunikasi serta 
evaluasi 
program. 
tahapan mendefinisikan 
masalah oleh PT. LG 
Electronics Indonesia 
dimulai dari lemahnya 
citra merek LG pada 
produk mobile phone. 
Perusahaan kemudian 
menunjuk divisi Public 
Relations untuk 
menyelesaikan masalah 
ini setelah itu LG 
melakukan analisis 
terkait situasi dan 
kekuatan-kekuatan 
perusahaan. Perusahaan 
kemudian menyusun 
perencanaan dan 
pemrograman dengan 
menekankan aspek 
pengalaman sebagai 
langkah untuk 
meningkatkan citra 
mereknya. 
Penelitian terdahulu 
ini sama-sama 
meneliti mengenai 
marketing public 
relations dan 
menggunakan 
metode studi kasus, 
perbedaannya adalah 
pada tujuan 
penelitian, penelitian 
ini bertujuan untuk 
mengetahui proses 
marketing public 
relations yang 
dilakukan PT. LG 
Electronics 
Indonesia, 
sedangkan penelitian 
ini bertujuan untuk 
mengetahui strategi 
marketing public 
relations yang 
dilakukan divisi 
audience Trans TV 
dalam 
mempertahankan 
loyalitas penonton 
bayaran yang ada di 
Trans TV. 
4. Ivan Fauzi Soesilo, 
2013, Strategi 
Marketing Public 
Relations dalam 
Menciptakan 
Loyalitas Pelanggan 
(studi kasus pada 
bober cafe, bandung). 
Studi kasus, 
Mengetahui 
gambaran umum 
strategi 
marketing public 
relations Bober 
Café dalam 
menciptakan 
loyalitas 
pelanggan. 
Strategi MPR yang telah 
dilakukan oleh Bober 
Cafe dalam menciptakan 
loyalitas pelanggan 
adalah dengan 
menggunakan tiga taktik, 
yaitu Pull Strategy 
dengan memanfaatkan 
social media untuk 
mendongkrak popularitas 
Penelitian terdahulu 
ini sama-sama 
meneliti mengenai 
strategi marketing 
public relations dan 
menggunakan 
metode studi kasus, 
perbedaannya adalah 
pada objek yang 
diteliti, penelitian 
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dan menarik perhatian 
calon konsumen. Push 
Strategy dengan rutin 
mengadakan event-event 
menarik dan menghibur 
seperti live music dan 
stand up comedy. 
Sebagai daya tarik Bober 
Cafe untuk membangun 
brand awareness serta 
mempertahankan 
loyalitas pelanggannya. 
Sedangkan Pass Strategy 
yang dilakukan adalah 
melakukan word of 
mouth marketing yang 
biasanya dilakukan oleh 
konsumen sebelumnya 
kepada calon konsumen. 
terdahulu ini 
meneliti seorang 
pelanggan atau 
konsumen, 
sedangkan penelitian 
ini meneliti sebuah 
organisai atau 
komunitas.  
5. Tyagita Merdekawati, 
2010, Strategi 
Marketing Public 
Relations Dalam 
Meningkatkan Citra 
Produk Furniture 
UKM. 
Studi kasus, 
Tujuan 
penelitian ini 
adalah untuk 
mengetahui dan 
menganalisis 
strategi dan 
langkah-langkah 
yang digunakan 
marketing public 
relations dalam 
meningkatkan 
citra produk 
furniture UKM 
serta mengetahui 
faktor-faktor apa 
saja yang 
mendukung dan 
menghambat 
terlaksananya 
strategi tersebut. 
strategi marketing public 
relations yang 
dilaksanakan, 
kenyataannya masih 
kurang berhasil. Hal ini 
menimbulkan terjadinya 
suatu hambatan berupa 
persaingan pasar, 
persepsi & selera pasar 
dan loyalitas pelanggan 
serta masih ada 
komponen yang kurang 
mendukung dalam 
pelaksanaan program 
tersebut. 
Penelitian terdahulu 
ini sama-sama 
meneliti mengenai 
strategi marketing 
public relations dan 
menggunakan 
metode studi kasus, 
perbedaannya adalah 
pada tujuan 
penelitian, penelitian 
terdahulu ini 
bertujuan untuk 
mengetahui dan 
menganalisis strategi 
dan langkah-langkah 
yang digunakan 
marketing public 
relations dalam 
meningkatkan citra 
produk perusahaan, 
sedangkan tujuan 
penelitian ini adalah 
untuk mengetahui 
strategi marketing 
public relations 
dalam 
mempertahankan 
loyalitas publik 
perusahaan. 
 
Sumber: (Olahan Peneliti) 
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G. Kerangka Pemikiran  
Suatu penelitian membutuhkan sebuah landasan untuk mendasari 
berjalannya suatu penelitian, termasuk penelitian kualitatif. Penelitian dimulai 
dengan memetakan bahan-bahan pendukung penelitian melalui kerangka 
pemikiran. Kerangka pemikiran merupakan landasan yang menjadi dasar 
dalam melakukan penelitian agar peneliti dapat fokus dan tidak melenceng 
pada permasalahan pokok. Penelitian kualitatif memiliki sifat yang  flexible,  
penelitian ini dimulai dengan menggambarkan konsep-konsep dan teori 
pendukung penelitian melalui kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran 
merupakan landasan yang menjadi dasar dalam melakukan penelitian agar 
peneliti dapat fokus dan tidak melenceng pada permasalahan pokok. 
Penelitian ini berangkat dari keunikan yang terjadi di Trans TV, keunikan 
tersebut adalah strategi yang dilakukan oleh divisi MPR Trans TV terhadap 
penonton bayaran untuk menjaga loyalitas penonton bayaran, perlu adanya 
strategi khusus untuk menjaga dan memperthankan suatu hubungan antara 
perusahaan dengan publiknya agar tercipta sikap loyalitas dari publik terhadap 
perusahaan. Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas 
dalam kurun waktu tertentu. Strategi dianggap penting bagi perusahaan karena 
strategi merupakan  sebuah cara, manajemen atau rencana dalam mengelola 
sesuatu untuk mencapai suatu tujuan sesuai rencana dan efisien.  
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Strategi sangat penting dilakukan agar semua kegiatan yang bertujuan 
terhadap sesuatu bisa berjalan dengan baik dan efisien. Proses dalam 
mempertahankan loyalitas penonton bayaran perlu adanya strategi khusus agar 
tujuan bisa tercapai dengan efisien dan sesuai rencana. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan paradigma Konstruktivisme dan Teori Marketing 
Public Relations. Teori marketing public relations digunakan untuk 
mengetahui strategi maketing apa yang dilakukan Trans TV dalam 
memperthankan loyalitas publiknya , dengan teori marketing public relations 
peneliti dapat mengetahui upaya-upaya staf Trans TV dalam menjaga dan 
mempertahankan hubugan yang saling menguntungkan. 
1. Kajian Konseptual 
a). Strategi 
Strategi meruapakan sebuah pengelolaan sebuah rencana yang memiliki 
tujuan khusus untuk pencapaian tertentu. Strategi dalam penempatannya di 
sebuah organisasi atau lembaga memiliki peran dalam menentukan arah 
serta tujuan bagi organisasi, dimana strategi diadopsi sebagai bentuk dasar 
bagi organisasi dalam pengambilan aksi dan tindakan serta keputusan dalam 
menggunakan segala sumber daya yang dimilikinya yang sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Pengertian strategi diantaranya adalah: 
1) Strategi menurut Adnan S Putra: 
“Strategi  adalah bagian terpadu dari suatu rencana atau plan, 
sedangkan rencana merupakan produk dari perencanaan atau 
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planning yang pada akhirnya perencanaan adalah suatu fungsi 
dasar dari proses manajemen.” (Ruslan. 2014:133)  
Menurut Adnan bisa diuraikan bahwa strategi merupakan sebuah 
bagian dari sistem yaitu sistem rencana, yang mana sistem tersebut 
bermuara pada fungsi dasar dari sebuah manajemen organisasi. 
2) Strategi menurut J.L Thompson (1995) :  
“Strategi merupakan sebagai cara untuk mencapai sebuah hasil 
akhir. Hasil akhir menyangkut tujuan dan sasaran organisasi. Ada 
strategi yang luas untuk keseluruhan organisasi dan strategi 
kompetitif untuk masing-masing aktifitas.” (Oliver, 2001:2) 
3) Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online  
“Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 
khusus”   
Berdasarkan pengertian diatas, peneliti memiliki pandangan bahwa 
strategi merupakan langkah dan rencana yang disusun sedemikian rupa 
untuk menyesuaikan dengan tujuan yang akan dicapainya, dan 
pelaksanaannya secara formal terdapat pada sebuah perusahaan atau 
organisasi Strategi menurut Soemirat & Ardianto (2010:90) menerangkan 
bahwa strategi kaitannya dengan manajemen biasa disebut rencana strategis 
atau rencana jangka panjang perusahaan atau organisasi yang menetapkan 
garis besar tindakan yang akan diambil dalam kurun waktu tertentu 
kedepan. Pengertian strategi diatas secara umum  adalah strategi merupakan 
21 
 
 
sebuah upaya lembaga  untuk bisa menyelaraskan rencana yang telah 
disusun untuk mencapai tujuan tertentu dengan waktu tertentu.   
Mintzberg dalam Oliver (2001:122) menawarkan lima kegunaan dari 
kata strategi, yang pertama strategi meruapakan sebuah rencana,  suatu 
tindakan yang diinginkan secara sadar. Kedua, strategi ialah sebuah cara 
atau  suatu manuver spesifik yang dimaksudkan untuk mengecoh lawan atau 
kompetitor. Ketiga, strategi merupakan sebuah pola, dalam suatu rangkaian 
tindakan dan keempat sebuah posisi, suatu cara menempatkan organisasi 
dalam sebuah lingkungan. Kelima, strategi dianggap sebuah perspektif, 
suatu cara yang terintegrasi dalam memandang dunia.  
Menyusun sebuah strategi biasanya lembaga terlebih dahulu melakukan 
analisis lingkungan internal dan eksternal yang dikenal dengan nama SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity, Threat). Strength atau kekuatan dan 
Weakness kelemahan merupakan hasil analisis lingkungan internal. 
Opportunity merupakan kesempatan sedangkan Threat adalah ancaman 
merupakan hasil analisis lingkungan eksternal. Visi dan misi lembaga juga 
diperhatikan dan menjadi bahan pertimbangan untuk melihat arah lembaga, 
hal tersebut dilakukan dengan maksud untuk menghindari adanya 
penyusunan strategi yang bertolak belakang dengan visi dan misi lembaga. 
Inti dari strategi adalah perbedaan, maksudnya adalah dengan sengaja 
memilih sekelompok aktivitas yang berbeda dalam rangka menghasilkan 
kombinasi nilai yang baik.  
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Perumusan strategi merupakan keputusan mengenai jalan mana yang 
akan ditempuh untuk mencapai apa yang sudah ditetapkan dalam tujuan. 
Analisa berdasarkan yang dilakukan terhadap faktor-faktor lingkungan, 
kemudian mempertimbangkan tujuan dengan ditetapkannya strategi yang 
tepat. Hasil yang didapat dari analisa, jelas akan terpampang banyak jalan 
alternatif pilihan yang harus dipilih, pilihan alternatif biasanya berdasar 
pada peluang bahwa strategi tersebut dapat mewujudkan tujuan.  
b). Marketing Public Relations 
Praktik Public Relations pada prinsipnya adalah merupakan suatu 
kegiatan yang terencana dan suatu usaha yang terus menerus untuk dapat 
memantapkan dan mengembangkan itikad baik (goodwill) dan pengertian 
yang timbal balik (mutual understanding) antara suatu organisasi dengan 
masyarakat. Pada era globalisasi ini peran Marketing Public Relations 
menjadi semakin penting karena itikad baik (good will) menjadi suatu 
bagian dari profesionalisme yang pasti akan terbentuk karena pembentukan 
simpati konsumen secara efektif dan efisien sudah merupakan keharusan 
dimana tingkat kompleksitas dan pemuasan kebutuhan nasabah sudah 
mencapai tingkat yang canggih dalam kegiatan pengemasannya.  
Marketing Public Relations (MPR) merupakan proses perencanaan dan 
pengevaluasian program-program yang merangsang pembelian dan 
kepuasan konsumen melalui komunikasi mengenai informasi yang dapat 
dipercaya dan melalui kesan-kesan yang menghubungkan perusahaan dan 
produknya sesuai dengan kebutuhan, keinginan, perhatian dan kepentingan 
para konsumen (dalam Ruslan,2002:253). 
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Marketing Public Relations (MPR) penekannanya bukan pada 
selling (seperti kegiatan periklanan), naman pada pemeberian informasi, 
pendidikan dan upaya peningkatan pengertian lewat penambahan 
pengetahuan mengenai suatu merek produk, Jasa, perusahaan akan lebih 
kuat dampaknya dan agar lebih lama diingat oleh nasabah. Dengan tingkat 
komunikasi yang lebih intensif dan komprehensif bila dibandingkan 
dengan iklan, maka MPR merupakan suatu konsep yang lebih tinggi dari 
iklan yang biasa. MPR memberi penakanan pada aspek manajemen dari 
pemasaran dengan memperlihatkan kesejahteraan nasabah. 
c). Strategi Marketing Public Relations 
Banyak perusahaan yang berpaling ke marketing public relations 
untuk langsung mendukung promosi dan pembentukan citra perusahaan 
atau produk. Kotler dan Keller (2007: 277) mengatakan Perusahaan tidak 
hanya harus berhubungan secara konstruktif dengan pelanggan, pemasok, 
dan penyalur, melainkan juga harus berhubungan dengan sejumlah besar 
masyarakat yang berkepentingan dan public relations meliputi berbagai 
program yang dirancang untuk mempromosikan atau melindungi citra 
perusahaan atau masing – masing produknya.  
Menurut Kotler (1993:268) peranan Marketing Public Relations 
dalam upaya mencapai tujuan utama organisasi atau perusahaan dalam 
berkompetisi, secara garis besarnya yaitu sebagai berikut. 
l. Menumbuhkembangkan kesadaran konsumennya terhadap produk 
yang tengah diluncurkan itu. 
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2. Membangun kepercayaan konsumen terhadap citra per. usahaan 
atau manfaat (benefit) atas produk yang ditawarkan   digunakan. 
3. Mendorong antusiasme (sales force) melalui suatu artikel sponsor 
(advetorial) tentang kegunaan dan manfaat suatu produk. 
4. Menekan biaya promosi iklan komersial, baik di media elektronik 
maupun media cetak dan sebagainya demi tercapainya efisiensi 
biaya. 
5. Komitmen untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen, 
termasuk upaya mengatasi keluhan-keluhan (complaint handling) 
dan lain sebagainya demi tercapainya kepuasanpihak  pelanggan. 
6. Membantu mengkampanyekan peluncuran produk•produk baru 
dan sekaligus merencanakan perubahan posisi produk yang lama. 
7. Mengkomunikasikan terus menerus melalui media (House PR 
Journal) tentang aktivitas dan program kerja yang berkaitan 
dengan kepedulian sosial dan lingkungan hidup, agar tercapai 
publikasi yang positif di mata masyarakat atau publik. 
8. Membina dan mempertahankan citra perusahaan atau produk 
barang dan jasa, baik segi kuantitas maupun kualitas pelayanan 
yang diberikan kepada konsumennya. 
9. Berupaya secara proaktif dalam menghadapi suatu kejadian 
negatif yang mungkin akan muncul di masa mendatang, misalnya 
terjadinya krisis kepercayaan, menurunnya citra perusahaan 
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hingga risiko terjadinya krisis manajemen, krisis moneter, krisis 
multidimensional dan lain sebagainya. 
     Merujuk kenyataan ini, Philip Kotler dalam Alifahmi (1994:16) yang 
pertama kali memunculkan konsep megamarketing yang merupakan 
perpaduan antara kekuatan public relations dan marketing. Philip Kotler 
menampilkan gagasan mega marketing dengan memasukan tambahan dua 
unsur “P” lagi pada keempat yang konvensional, yang pertama adalah 
Power yang menyandang potensi push strategi dan public relations yang 
menyandang potensi pull strategi. Pengertian konsep marketing public 
relations tersebut secara besar garis besarnya terdapat tiga strategi (Three 
Ways Stretegy), untuk melaksanakan program dalam mencapai tujuan, 
menurut Ruslan (2010:246) didalam bukunya Manajemen Public Relations 
& Media Komunikasi, sebagai berikut : 
1) Strategi Push 
Merupakan upaya untuk merangsang (mendorong) pembelian 
sekaligus dapat memberikan nilai – nilai (added value) atau 
kepuasan bagi pelanggan (satisfied custemer) yang telah 
menggunakan produk perusahaan. 
2) Strategi Pull 
Strategi menarik, bahwa Public relations merupakan potensi untuk 
menyandang suatu taktik menarik perhatian dengan berbagai cara  
guna mencapainya tujuan perusahaan serta menigkatkan penjualan 
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baik berupa jasa atau barang. Philip Kotler mengatakan strategi 
menarik “Pull” dalam bentuk iklan dan promosi yang dijalankan. 
3) Strategi Pass 
Strategi mempengaruhi, sebagai upaya untuk menciptakan image 
publik yang ditimbulkan melalui berbagai kegiatan (breakthrough 
the gate-keepers), dan partisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan 
(berhubungan dengan komunitas) atau tanggung jawab sosial, serta 
kepedulian terhadap masalah – masalah yang berkaitan dengan 
kondisi sosial. 
d). Public Relations  
  Dalam bahasa Indonesia, Public Relations dialihbahasakan 
menjadi hubungan masyarakat (humas), meski sebenarnya kurang begitu 
tepat. Hubungan masyarakat adalah bidang komunikasi yang mengalami 
perkembangan sangat cepat dalam berbagai aspek kehidupan, ekonomi, 
politik dan sosial. Saat ini tidak ada organisasi yang tidak membutuhkan 
humas. Dengan demikian humas adalah suatu bentuk komunikasi yang 
berlaku terhadap semua jenis organisasi, baik yang bersifat komersial atau 
bertujuan mencari keuntungan, maupun perusahaan non profit. Definisi 
tentang humas mulai memasukkan aspek komunikasi atau hubungan dua 
arah (two way communication).  
 Definisi humas mulai dimasukkan kata-kata reciprocal (timbal 
balik), mutual (saling), dan between (antara). Kamus Webster`s Third New 
International Dictionary mendefinisikan humas sebagai the art of science 
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of developing reciprocal understanding and goodwill (seni pengetahuan 
untuk mengembangkan pengertian timbal balik dan niat baik). 
(Morissan:23) 
       Dan berikut beberapa definisi Humas menurut para ahli: 
1. Public Relation News  
Humas adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik, 
mengidentifikasi kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-prosedur 
seorang individu atau sebuah organisasi berdasarkan kepentingan public, 
dan menjalankan suatu program untuk mendapatksan pengertian dan 
penerimaan publik.(Frazier Moore, 2005,6). 
2. M.O. Palapah dan Atang Syamsudin 
Public Relations adalah suatu bentuk spesialisasi komunikasi yang 
bertujuan untuk memajukan saling pengertian dan kerjasama antara 
publik-publik berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan 
bersama. 
3. Howard Bonham 
Public Relations is the art of bringing about better public understanding 
which breeds greater public confidence for any individual or organization. 
Public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik 
secara lebih baik, sehingga dapat memperdalam kepercayaan publik 
terhadap seseorang atau suatu. 
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4. Betrand R. Canfield 
Public Relations is the philosophy and function of management  expressed 
in policies and practices which serve the public interest, communicated to 
the public to secure its understanding and goodwill. Public Relations 
adalah falsafah dan fungsi manajemen yang diekspresikan melalui 
kebijakan dan kegiatan-kegiatan untuk melayani kepentingan publik, 
melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya untuk menciptakan  
pengertian dan goodwill dari publiknya. 
e). Loyalitas 
Loyalitas didefinisikan sebagai kesetiaaan pada sesuatu dengan 
rasa cinta, sehingga dengan rasa loyalitas yang tinggi sesorang merasa 
tidak perlu untuk mendapatkan imbalan dalam melakukan sesuatu untuk 
orang lain/ perusahaan tempat dia meletakan loyalitasnya. Loyalitas 
merupakan suatu sikap yang timbul sebagai akibat dari keinginan untuk 
setia dan berbakti secara tulus, baik itu pada pekerjaannya, kelompoknya, 
atasannya, maupun pada tempat kerjanya. Seseorang dengan keyakinan 
dan keihkhkasan bekerja pada posisinya tanpa mementingkan materi 
sebagai imbalan maka loyalitas akan membawa orang itu pada kejayaan. 
Loyalitas adalah salah satu hal yang tidak dapat dibeli dengan uang. 
Loyalitas hanya bisa didapatkan, namun tidak bisa dibeli. Mendapatkan 
loyalitas dari seseorang bukanlah sesuatu pekerjaan yang mudah untuk 
dilakukan. Berbanding terbalik dengan kesulitan mendapatkannya, 
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menghilangkan loyalitas seseorang justru menjadi hal yang sangat mudah 
untuk dilakukan.  
Loyalitas pelanggan adalah komitmen untuk bertahan secara 
mendalam untuk melakukan pembelian ulang atau berlangganan 
kembali produk atau jasa terpilih secara konsisten di masa yang 
akan datang, meskipun pengaruh situasi dan usaha-usaha 
pemasaran mempunyai potensi untuk menyebabkan perubahan 
perilaku (dalam Munandar 2005:144). 
 
f). Publik Internal dan Eksternal 
Publik internal adalah khalayak atau publik yang menjadi bagian 
dari kegiatan usaha pada suatu organisasi atau instansi itu sendiri, dalam 
dunia bisnis PR, Publik Internal ini disesuaikan dengan bentuk daripada 
organisasi yang bersangkutan apakah organisasi tersebut berbentuk suatu 
perusahaan dagang, instansi pemerintah ataupun lembaga pendidikan. Jadi 
tergantung dari jenis, sifat atau karakter dari organisasinya. Publik yang 
termasuk ke dalamnya pun menyesuaikan diri dengan bentuk dari 
organisasinya dan umumnya khalayak atau public tersebut adalah yang 
menjadi bagian dari kegiatan usaha dari badan, instansi atau perusahaan 
itu sendiri.  
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      Publik Internal Dan Bentuk Hubungan Internal Perusahaan, terdiri 
atas : 
a). Publik Internal dari perusahaan : 
1.  Publik Pegawai(employee public) 
2.  Publik Manajer (manager public) 
3.  Publik Pemegang Saham (stockholder public) 
4.  Publik Buruh (labour public) 
   Khusus untuk Pemegang saham, dalam beberapa buku PR 
umumnya termasuk ke dalam Publik Internal, tetapi sesuai dengan 
perkembangan di mana banyak perushaan yang Go Public, Publik para 
pemegang saham ini dapat pula dimasukkan ke dalam Publik Eksternal. 
b).  Bentuk Hubungan dalam Perusahaan 
Dengan adanya publik internal dalam lingkup kegiatan PR tersebut 
memberikan konsekuensi pada berbagai hubungan bagi masing-masing 
public internal. Sifat hubungannya disebut hubungan internal (Internal 
Relations). Beberapa bentuk hubungan internal dalam perusahaan : 
1. Employee Relations (hubungan dengan para pekerja/para 
karyawan). 
2. Stockholder Relations (hubungan dengan para pemegang saham) 
3. Labour Relations (hubungan dengan pada buruh) 
4. Manager Relations (hubungan dengan para manajer) 
Publik Eksternal adalah publik yang berada di luar 
organisasi/instansi/perusahaan yang harus diberikan 
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penerangan/informasi untuk dapat membina hubungan baik. Sama juga 
halnya dengan publik internal maka publik eksternal juga 
menyesuaikan diri dengan bentuk atau sifat, jenis dan karakter dari 
organisasi yang bersangkutan. Dengan demikian maka yang menjadi 
public kesternal suatu organisasi akan berbeda dengan organisasi 
lainnya. 
Publik Eksternal dan Bentuk Hubungan Eksternal Perusahaan 
a. Publik Eksternal suatu Perusahaan 
       1. Publik Pers (Press Public) 
       2. Publik Pemerintahan (Government Public) 
       3. Publik Masyarakat Sekitar (Community Public) 
     4. Publik Rekanan/Pemasok (Supplier Public) 
       5. Publik Pelanggan (Costumer Public) 
       6. Publik Konsumen (Consumer Public) 
       7. Publik Bidang Pendidikan (Educational Public) 
       8. Publik Umum (General Public) 
b.  Hubungan Eksternal suatu Perusahaan 
Publik eksternal dalam lingkup kegiatan PR tersebut memberikan 
konsekuensi pada berbagai hubungan bagi masing-masing publik 
eksternal. Sifat hubungannya disebut hubungan eksternal (Eksternal 
Relations).  
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Beberapa bentuk hubungan internal dalam perusahaan : 
       1. Press Relations (Hubungan dengan pihak pers) 
2. Government Relations (Hubungan dengan pihak  pemerintah) 
3. Community Relations (Hubungan dengan masyarakat sekitar) 
4. Supplier Relations (Hubungan dengan para rekanan atau 
pemasok) 
5. Costumer Relations (Hubungan dengan para pelanggan) 
6. Consumer Relations (Hubungan dengan pada konsumen) 
7. Educational Relations (Hubungan dengan bidang pendidikan) 
       8. General Relations (Hubungan dengan Umum) 
g). Penonton Bayaran 
Penonton bayaran adalah sekelompok orang yang terorganisasi dan 
terkordinir yang bertugas meramaikan suatu acara di televisi dan 
mendapatkan upah dari pihak perusahaan. Mereka adalah orang-orang 
yang senantiasa memberikan tepuk tangan, tawa, menari dan teriakan 
untuk sebuah acara di televisi, terlepas  acara itu seru atau tidak dan lucu 
atau tidak mereka tidak peduli karena itu merupakan sebuah tuntutan 
pekerjaan. Penonton bayaran pada industri televisi Indonesia biasanya 
tergabung dalam sebuah agensi atau komunitas, yang dikoordinasikan oleh 
seseorang yang bertindak sebagai pengumpul penonton bayaran, contact 
person, dan pembagi upah dari stasiun televisi kepada seluruh penonton 
bayaran di bawah koordinasinya. Penonton bayaran pada program televisi 
biasanya merupakan remaja atau kalangan anak muda yang masih berada 
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di usia sekolah maupun sudah putus sekolah. Rentang usia penonton 
bayaran pada umumnya adalah 15-20 tahun. Anak muda menjadi 
mayoritas di antara penonton bayaran lainnya karena mereka memiliki 
waktu luang yang cukup banyak dan semangat maupun fisik yang kuat.    
Bagan 1. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
Sumber: Olahan Penulis 
H. Langkah Penelitian 
1. Metode Penelitian  
Peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme dengan pendekatan 
penelitian kualitatif karena penelitian kualitatif dianggap mampu 
menggambarkan kejadian atau realitas sosial dari kombinasi antara perspektif 
penelti dan perspektif yang diteliti. Pendekatan kualitatif diyakini mampu 
Strategi Marketing Public Relations Trans TV Dalam 
Mempertahankan Loyalitas Penonton 
 
Mengetahui bagaimana strategi marketing public relations Trans TV dalam 
mempertahankan loyalitas penonton bayaran. 
4 Step Strategi Public Relations: 
1. Mendefinisikan masalah 
2. Perencanaan dan pemprograman 
3. Mengambil tindakan 
4. Mengevaluasi program 
34 
 
 
mendapatkan strategi-strategi baru dalam mempertahankan penonton bayaran 
di Trans TV, selain itu pendekatan kualitatif memberi kemudahan bagi peneliti 
untuk mengamati dan mengikuti suatu proses kegiatan yang dilakukan staf 
Trans TV terhadap penonton bayaran yang terjadi disana, hal yang diteliti 
meliputi strategi, loyalitas, serta penonton bayaran yang ada di Trans TV 
sebagai subjek penelitian. 
Penelitian kualitatif merupakan sebuah proses penelitian yang 
mengeksplorasi masalah sosial dan juga manusia, pada penelitian ini 
peneliti membangun gambaran yang kompleks dan menyeluruh, 
menganalisa kata-kata, melaporkan secara detail pandangan responden dan 
melakukannya dalam sebuah setting penelitian yang naturalis (dalam 
Creswell 1998:15).  
 
Penelitian kualitatif menggunakan metode pengumpulan data dan analisi 
yang non kuantitatif. Sasaran dari penelitian kualitatif adalah mengeksplorasi 
hubungan sosial, dan mendeskripsikan pengalaman. Danim (2002:53) 
Pendekatan kulitatif bermaksud untuk memberi makna atas fenomena secara 
holistik dan harus memerankan dirinya secara aktif dalam keseluruhan proses 
studi. Temuan-temuan dalam studi kualitatif sangat dipengaruhi oleh nilai dan 
persepsi peneliti, sehingga penelitian dengan pendekatan kualitatif ini bersifat 
subjektif. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan berdasarkan 
pada data yang muncul berwujud kata – kata dan bukan rangkaian angka. Serta 
dengan metode penelitian deskriptif artinya melukiskan variabel demi variabel, 
satu demi satu. Metode penelitian deskriptif  bertujuan untuk : 
1) Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala 
yang ada. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan 
praktek-praktek yang berlaku. 
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2) Membuat perbandingan atau evaluasi. 
3) Menentukan apa yang dilakukan dalam menghadapi masalah yang 
sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana 
dan keputusan pada waktu yang akan datang. 
 Moleong dalam Herdiansyah (2010:9) penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 
konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti, 
sehingga pada penelitian kualitatif ini subjektivitas peneliti sangat tinggi, 
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami realitas sosial, yaitu melihat 
dunia dari apa adanya, bukan dunia yang seharusnya. Penelitian ini 
menggunakan paradigma konstruktivisme. Konstruktivisme berpendapat 
bahwa semesta secara epistimologi merupakan hasil konstruksi sosial. 
Pengetahuan manusia adalah konstruksi yang dibangun dari proses kognitif 
yang berinteraksi dengan dunia objek material. Pengalaman manusia terdiri 
dari interpretasi bermakna terhadap kenyataan dan bukan reproduksi 
kenyataan. Von Grasselfeld dalam Ardianto menyatakan:  
 Konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan tidak lepas dari subjek 
yang sedang belajar mengerti. Konstruktivisme adalah salah satu filsafat 
pegetahuan yang menekankan bahwa pegetahuan kita adalah konstruksi 
(bentukan) kita sendiri. (Ardianto, 2007: 154). 
Kontruktivisme menyatakan bahwa realitas sosial memiliki bentuk yang 
bermacam-macam, berdasarkan pengalaman sosial, bersifat spesifik dan 
tergantung pada orang yang melakukan.  Konstruktivisme dapat ditelusuri 
melalui cara berfikir manusia yang bertindak sebagai agen konstruksi realitas 
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sosial, cara yang dilakukannya adalah dengan memahami atau memberikan 
makna atas perilaku mereka sendiri. Peneliti menggunakan paradigma 
kontruktivisme pada penelitian yang dilakukan karena peneliti ingin 
mendapatkan pemahaman yang membantu proses interpretasi suatu peristiwa. 
Paradigma konstruktivisme ini memandang realitas sosial yang diamati oleh 
seseorang tidak dapat digeneralisasikan pada semua orang, untuk mendapatkan 
data-data peneliti menggunakan observasi partisipatori pasif dan wawancara 
mendalam yang dianggap sesuai dengan tujuan penelitian.  Penelitian ini 
menggunakan metode studi kasus, studi kasus adalah salah satu metode 
penelitian ilmu-ilmu sosial.  
Studi kasus adalah  suatu metode untuk memahami individu yang 
dilakukan secara integrative dan komprehensif agar diperoleh pemahaman 
yang mendalam tentang individu tersebut beserta masalah yang 
dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan 
memperoleh perkembangan diri yang baik. (Susilo Rahardjo & Gudnanto 
2011: 250) 
 
     Studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan 
suatu penelitian berkenaan dengan bagaimana dan kenapa, bila penelitian 
hanya memiliki peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan 
diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena 
kontemporer di dalam konteks kehidupan nyata. Peneliti menggunakan 
pendekatan studi kasus karena peneliti ingin memeriksa secara menyeluruh 
terhadap kondisi lingkungan dalam tempo tertentu. Paradigma konstruktivisme 
digunakan peneliti dengan pendekatan penelitian kualitatif karena penelitian 
dianggap mampu menggambarkan kejadian atau realitas sosial dari kombinasi 
antara perspektif peneliti dan perspektif yang diteliti. 
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2. Sumber Data 
Sumber data dalam peneltian ini dibagi kepada dua bagian, yaitu sebagai 
berikut: 
1). Sumber data primer, yang menjadi sumber rujukan pertama dan utama 
yaitu Divisi Marketing Public Relations Trans TV serta penonton bayaran 
di Trans TV. 
2). Sumber data sekunder, data sekunder dalam penelitian ini berupa 
litelatur dan data penunjang dimana satu sama lain saling mendukung, 
yaitu buku-buku, makalah, tesis dan sumber ilmiah lain yang berhubungan 
dengan karya ilmiah ini. 
3. Teknik Pemilihan Informan 
Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini berdasarkan 
pada asas subjek yang memahami permasalahan, memiliki data, aktif dan 
masih bekerja pada bagian humas serta bersedia memberikan informasi 
lengkap dan akurat. Key informan dalam penelitian ini adalah Staff Marketing 
Public Relations yang telah bekerja minimal dua tahun di Trans TV. Penentuan 
informan dalam penelitian ini, peneliti tentukan sebanyak 3 orang dengan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Syarat yang dijadikan informan dalam 
penelitian ini yaitu : 
         a). Informan adalah staf Marketing Public Relations di Trans TV.  
        b). Informan adalah staf dan karywan aktif di Trans TV. 
          c). Informan memiliki masa kerja minimal 2 tahun di Trans TV. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
a). Observasi Partisipasif Pasif  
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang difokuskan untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena penelitian, fenomena ini 
mencakup interaksi (perilaku) dan percakapan yang terjadi diantara subjek 
yang diteliti. Karl Weick dalam Rakhmat (2007: 24) mendefinisikan 
observasi sebagai pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean  
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme in situ, 
sesuai dengan tujuan-tujuan empiris”. Sedangkan Marshal dalam Sugiyono 
(2009:64) mengatakan “through observation, the resercher behavior and 
the meaning attached to these behavior”, dapat diartikan melalui observasi 
peneliti dapat mempelajari tentang perilaku dan makna yang menjadi alasan 
pada perilaku-perilaku tersebut.  
Observasi partisipatori pasif dilakukan dengan cara peneliti terjun 
langsung kelapangan untuk mengamati bagaimana marketing public 
relations di Trans TV, agar mendapatkan data-data yang dibutuhkan untuk 
penelitian ini, tetapi peneliti menjadi pelaku pasif artinya peneliti tidak 
memainkan peran menjadi pimpinan di tempat penelitian. Metode ini 
dilakukan oleh peneliti untuk melihat dan mengamati secara langsung 
keadaan di lapangan agar penulis memperoleh gambaran yang lebih luas 
tentang permasalah yang diteliti. Peneliti melakukan observasi langsung ke 
lapangan melihat bagaimana marketing public relations yang dilakukan staf 
Trans TV terhadap penonton bayaran. Metode observasi ini dilakukan 
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berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu marketing 
public relations.  
b). Wawancara Mendalam  
Wawancara mendalam ini dilakukan karena ada beberapa bagian data 
yang tidak mungkin ditemukan pada observasi partisipatorik, pada 
wawancara mendalam ini peneliti akan mewawancara satu persatu staf MPR 
secara face to face. Informan akan diberikan beberapa pertanyaan terkait 
dengan penelian ini, namun peneliti tidak harus terfokus kepada draft yang 
telah disusun, artinya wawancara ini bisa menanyakan hal-hal yang dirasa 
perlu dan bersifat mendalam walaupun tidak terdapat dalam daftar 
pertanyaan. Esterberg dalam Sugiyono, (2009:72) wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga mendapatkan sebuah makna dalam topik tertentu.  
Wawancara dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui hal-hal 
yang lebih mendalam mengenai partisipan, yang mana hal ini tidak 
ditemukan melalui observasi. Wawancara mendalam merupakan sebuah 
percakapan antara dua orang atau lebih. Pada wawancara mendalam ini 
peneliti akan mewawancara satu persatu staf MPR Trans TV. Staf MPR 
Trans TV dan para penonton bayaran akan diberikan beberapa pertanyaan 
terkait dengan penelian ini, namun peneliti tidak harus terfokus kepada draf 
yang telah disusun, artinya wawancara ini bisa menanyakan hal-hal yang 
dirasa perlu dan bersifat mendalam walaupun tidak terdapat dalam daftar 
pertanyaan tetapi pertanyaan tetap mengacu pada judul penelitian.  
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“Wawancara mendalam (intensive/depth interview) adalah teknik 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap muka 
langsung dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam” (Ardianto, 2010: 178). 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, 
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah 
dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan 
dengan kegiatan penelitian. Teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara 
melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut 
menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan 
mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan 
deskripsi data maupun untuk membuat induksi, atau menarik kesimpulan 
tentang karakteristik populasi (parameter) berdasarkan data yang diperoleh dari 
sampel (statistik). 
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatatan lapangan dan bahan-bahan 
lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisisi data dilakukan dengan mengorganisasikan 
data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain (Sugiyono, 2011:244). 
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      Merujuk dari pemahaman di atas maka peneliti menganalisis data tersebut 
berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara mendalam yang dilakukan 
kepada praktisi PR yang digambarkan dalam kata-kata atau kalimat. Hasil 
wawancara mendalam dengan praktisi PR tidak akan ditambah atau dikurangi, 
akan tetapi dalam penjabarannya peneliti akan menggambarkannya serta 
menafsirkannya berdasarkan logika ilmiah. 
6. Teknik Keabsahan Data dan Sumber Data 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Moleong (2007:330) triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain, diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Peneliti menguji keabsahan data dengan menggunakan 
teknik triangulasi pengumpulan data dalam Sugiyono (2011:242) dengan 
melakukan, observasi partisipatori pasif dan wawancara mendalam. Peneliti 
menguji keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi sumber 
pengumpulan data dalam Sugiyono (2011:242) dengan melakukan wawancara 
mendalam seputar bagaimana marketing public relations yang dilakukan staf 
Trans TV terhadap penonton bayaran : 
    1. Staf Divisi Marketing Public Relations Trans TV  
       2. Kordinator Penonton Bayaran  
       3. Anggota Penonton Bayaran  
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Penelitian mengenai Strategi Mempertahankan Loyalitas Penonton di 
Trans TV ini menggunakan triangulasi penyidik (data), dengan mengecek 
derajat kepercayaan data kepada narasumber yang sudah ditentukan oleh 
peneliti Kepala divisi Marketing Public Relations dan penonton bayaran di 
Trans TV. Teknik pemeriksaan keabsahan data dan sumber data dapat 
dilakukan dengan membandingkan dengan mengecek baik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. Patton dalam Moleong (2007:330) memaparkan bahwa 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif dapat dicapai dengan :  
1. Membandingkan  data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa  
yang dikatakan secara pribadi 
3. Mengecek konsistensi dari apa yang orang katakan mengenai hal yang 
sama dalam waktu yang berbeda 
4.  Membandingkan perspektif orang dari sudut pandang yang berbeda 
5.  Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen lain terkait. 
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7. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Trans TV, gedung Transmedia, Jl.Kapten 
Tendean Kav. 12-14A Jakarta 12790, Indonesia. Alasan peneliti memilih 
tempat ini karena ketertarikan peneliti terhadap kesuksesan Trans TV sebagai 
perusahaan yang bergerak dalam bidang penyiaran dan sudah menjadi televisi 
senior di Indonesia. Kesuksesan yang diraih Trans TV tidak terlepas dari peran 
Public Relations dalam meningkatkan citra perusahaan dan mempertahankan 
loyalitas pelanggannya. Peneliti memilih tempat ini karena peneliti sadar 
bahwa Trans TV salah satu stasiun TV yang cukup senior dan diperhitungkan 
di Indonesia, ditambah lokasi Trans TV yang berada di tengah ibu kota 
Indonesia mempermudah peneliti untuk melihat perkembangan yang terjadi.  
